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BAB 5 

SIMPULAN 

 

5.1. Simpulan 

 Berdasarkan dari hasil data penelitian yang telah diinterpretasikan, 

dapat ditarik kesimpulan : 

1. Penambahan Propilenglikol dapat mempengaruhi laju pelepasan 

dan sifat mutu fisik gel rektal yaitu viskositas dan daya sebar. 

Pengaruh Propilenglikol dalam formula F2, F3, dan F4 

menyebabkan peningkatan viskositas dan penurunan daya sebar 

sediaan gel rektal dibandingkan dengan formula yang tidak 

mengandung Propilenglikol yaitu F1. 

2.  Formula yang mengandung propilenglikol dapat mempengaruhi 

laju pelepasan gel rektal dengan bahan aktif ketoprofen. Fluks yang 

dihasilkan formula dengan menggunakan  propilenglikol lebih 

besar dibandingkan dengan formula tanpa propilenglikol. 

 

5.2. Saran 

 Dilakukan penelitian uji penetrasi secara In Vitro pada penelitian 

selanjutnya. Selain itu disarankan untuk menambahkan alkalizing agent 

sebagai peningkat nilai pH sediaan. 
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